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Hasil Perhitungan
Akhir Tim
Independen
Diserahkan ke Kejati

PALU - Berapa nilai keru-
gian negara pada proyek pem-
bangunan Gedung Wanita
(GW) akhirnya bisa diketahui.
Hasil perhitungan terakhir tim in-
dependen menunjukkan riil kebo-
coran mencapai Rp1,3 miliar.

Ini merupakan perhitungan
final dari tim independen yang
diminta Kejaksaan Tinggi
(Kejati) Sulteng untuk mela-
kukan perhitungan volume
pekerjaan Gedung Wanita,
iang diduga telah terjadi

penyimpangan. Kesimpulan
hasil perhitungan tersebut
diserahkan Ketua Tim Inde-
penden Nikodemus kepada tim
penyidik Kejati Sulteng,
kemarin (7/11), di kantor
Kejati Sulteng.

Selanjutnya penyidik Kejati
Sulteng akan mengkoor-
dinasikan hasil perhitungan
tersebut dengan BPKP.

Nilai kerugian tersebut
memang sesuai perkiraan tim
independen saat penyidik

meng,
tersal
lalu. ¢
ada k
Rpln
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PALU - Berapa nilai keru-
gian negara pada proyek pem-
bangunan Gedung Wanita
(GW) akhirnya bisa diketahui.
Hasil perhitungan terakhir tim in-
dependen menunjukkan riil kebo-
coran mencapai Rp1,3 miliar.

Ini merupakan perhitungan
final dari tim independen yang
diminta Kejaksaan Tinggi
(Kejati) Sulteng untuk mela-
kukan perhitungan volume
pekerjaan Gedung Wanita,

‘ang diduga telah terjadi

penyimpangan. Kesimpulan
hasil perhitungan tersebut
diserahkan Ketua Tim Inde-
penden Nikodemus kepada tim
penyidik Kejati Sulteng,
kemarin (7/11), di kantor
Kejati Sulteng.

Selanjutnya penyidik Kejati
Sulteng akan mengkoor-
dinasikan hasil perhitungan
tersebut dengan BPKP.

Nilai kerugian tersebut
memang sesuai perkiraan tim
independen saat penyidik

menggelar klarifikasi dari para
tersangka, beberapa waktu
lalu. Saat itu tim memastikan
ada kerugian negara di atas
Rp1 miliar meski ada klarifikasi

P Baca Kerugian Hal. 6
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dari para tersangka.

Usai penyerahan hasil
perhitungan, Nikodemus
mengatakan, setelah dilakukan
Klarifikasi, baik lapangan maupun
secara administrasi perhitungan di
kantor Kejati Sulteng, oleh para
pelaksana pekerjaan, hasilnya
tetap menunjukkan angka Rpl1,3
miliar. Dugaan kerugian terjadi di
tiga tahapan pembangunan
Gedung Wanita. )

Nikodemus menjelaskan, pada
tahap pertama terjadi kerugian
sebesar Rp300 juta. Di tahap II
terhitung yang paling besar yakni
Rp600 juta dan tahap III tahun
2010 sebesar Rp400 juta. “’Ini
belum termasuk item anti rayap
Rp142 juta. Stek besi yang sudah

dicuri pemulung dan pembong-
karan di tahap pertama. Saya
serahkan kepada tim penyidik
untuk menilai,”’jelas Nikodemus.

Namun dikatakannya, dalam
item anti rayap jika dalam
perhitungannya hanya senilai RpS
juta. “Tapi ada yang saya lihat
penawaran perusahaan lain yang
turut dalam lelang, penawarannya
Rp10 juta. Makanya kalau ada
yang Rp142 juta saya serahkan ke
penyidik,”” jelas Niko.

Dari beberapa item lainnya
diantaranya yang terjadi dalam
pekerjaan I dan I terjadi over galian.
“Yang jelas yang riil yang sudah
masuk dalam kesimpulan
perhitungan kami adaRp!1,3 miliar,”
kata Nikodemus.

Sementara pekerjaan tambahan
di tahap II, yang saat ini telah
retak-retak oleh Nikodemus

dalam perhitungannya dianggap
nol (tidak dibayarkan). Karena
kondisi tersebut menurut dia
seharusnya dibongkar total
kemudian dikerja kembali.
“’Kalau diborigkar dan harus
dikerja kembali berarti kan nol,”
jelasnya.

Nikodemus kembali memper-
tegas, dalam pekerjaan di’tahap
II1, telah terjadi mark up
atau penggelembungan.
Dimana rincian analisa
penawaran terjadi beberapa
perubahan. Dari penawaran
Rp2,7 miliar menjadi nilai
kontrak Rp2,9 miliar.
“’Berdalih di belakang
koreksi aritmatika. Katanya salah
petkalian. Datanya sudah saya
kasih ke penyidik, selanjutnya
penyidik yang akan menindak-
lanjutinya,” tandasnya.(awl)




